
i 
 

EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ZAKIAH DARADJAT 
 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan kepada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

DINA NURHAYATI 

200211020014 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

BANJARMASIN 

2023 M/1444 H 

 

 

 



ii 
 

 

 



iii 
 

BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 



v 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRAK 

 

Dina Nurhayati: 2002110014. Epistemologi Pendidikan Zakiah Daradjat, Tesis, 

Pembimbing I  Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd  dan Pembimbing II  Dr. 

Muhammad Iqbal, S.Th.I, M.S.I,  Prodi Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Epistemologi, Pendidikan, Epistemologi Pendidikan, Zakiah 

Daradjat 

Penelitian ini berusaha mengupas bagaimana epistemologi pendidikan 

Zakiah Daradjat dan bagaimana implementasinya dalam proses pembelajaran. 

Epistemologi Pendidikan yang dimaksud di sini terkait dengan dimensi-dimensi 

epistemis dari konsep dan tujuan pendidikan, serta konsep pengajaran dan 

pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseacrh) yang 

menggunakan metode analisis isi (analysis content) dengan sumber primer buku 

Ilmu Jiwa Agama, Ilmu Pendidikan Islam, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 

dan Kepribadian Guru serta sumber-sumber sekunder yang mendukung. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tematis dan pendekatan otobiografi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Epistemologi Pendidikan Zakiah 

Daradjat terdiri dari tiga unsur penting dalam pendidikan. Pertama, nature of 

education yang berupa sifat alamiah pendidikan yang didapatkan dari hasil analisis 

pada beberapa karya tulis Zakiah Daradjat ialah pada unsur transfer ilmu 

pengetahuan, penanaman pembiasaan agama sampai pada pertumbuhannya yang 

menjadi keyakinan akan adanya Tuhan dalam kehidupan seseorang. Kedua, aim of 

education secara sederhana ialah membentuk kepribadian Muslim. Dan ketiga, 

practice of education, yang berkaitan dengan implementasi epistemologi 

pendidikan yang berkaitan proses pembelajaran (learning) dan pengajaran 

(teaching) yang menyesuaikan dengan perkembangan pemahaman anak sehingga 

bisa menetapkan metode-metode pembinaan yang tepat bagi anak. 
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ABSTRACT 

Dina Nurhayati: 2002110014. Zakiah Daradjats’s Epistemology of Education, 

Thesis, Advisor I Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd. and Advisor II Dr. 

Muhammad Iqbal, S.Th.I, M.S.I., at the Postgraduate Program at Antasari 

Islamic State University, Banjarmasin, 2023. 

Keyword: Epistemology of Education, Epistemology, Education, Zakiah Daradjat. 

This research constist library research that uses content analysis method 

with primary sources of Zakiah Daradjat’s books such as Ilmu Jiwa Agama, Ilmu 

Pendidikan Islam, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Kepribadian Guru, and 

another secondary sources that related with this research. The approaches used are 

the thematic approach and autobigraphical approach. 

This research attempts to reveal Zakiah Daradjat’s Epistemology of 

Education and its implementation in the learning process. Epistemology of 

Education’s in this content is related to the epistemics dimensions of concepts and 

aims of education, as well as teaching and learning concepts. 

The result showed that Zakiah Daradjat’s Epistemology of education 

contsist by three important elements in education. First, nature of education in the 

form of the nature in education obtained the result of the analysis of some of Zakiah 

Daradjat’s writings is in the elements of the transferring knowledge, instilling 

religous habits to its growth to becomes a belief in the existence of God in one’s 

life. Second, the aim of education is simply to form a Muslim personality. And 

third, the practice of education which is related to implementation of educational 

epistemology related to the learning and teaching process to adapts to development 

of childern’s understanding so that it can determine the appropriate the coaching 

methods for childern.  
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Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan semesta alam, 

sebab atas berkat rahmat, taufik, hidayah dan bimbingan-Nya semata sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Epistemologi Pendidikan Zakiah Daradjat”. 

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Rasul junjungan Nabi Muhammad 

Saw. beserta keluarga beliau, sahabat serta mereka yang mengikuti beliau hingga akhir 

zaman. Berkat perjuangan Beliau kita dapat hidup dalam tuntunan Islam dan terhindar dari 

zaman kegelapan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan tesis ini tidak terlepas 

dari bantuan, bimbingan dan arahan serta motivasi dari semua pihak. Oleh karena itu, 

dengan kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Rertor UIN Antasari Banjarmasin Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M. A. yang telah 
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2. Direktur Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin dosen pembimbing I dalam penulisan 

Tesis ini, Bapak Prof. Dr. H. Zulfa Jamalie, M. Pd yang telah mengarahkan, 
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memberikan bimbingan dan arahan selama penulis menyelesaikan penulisan tesis. 

5. Seluruh dosen Pascasarjana UIN Antasari yang senantiasa memberikan curahan ilmu 
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6. Seluruh informan dan pihak yang terlibat dalam penelitian tesis ini yang telah 

memberikan informasi berharga sehingga penelitian tesis ini dapat terlaksana. 

7. Kedua orang tua yang penulis cintai Ibunda Mariati dan Ayahanda Muhammad Haryadi 

yang senantiasa mendukung penulis dalam menempuh studi. 

8. Teman-teman seperjuangan program Pascasarjana yang memberikan dukungan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.. .ح  Fathah dan ya Ai a dan u ي 

.. .ح   Fathah dan wau Au a dan u و 

Contoh: 

 kataba  كحتحبح  -
 fa`ala  ف حعحلح  -
 suila  س ئهلح  -
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 kaifa  كحي فح  -
 haula ححو لح  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. ..ى.ح  Fathah dan alif atau ا.ح

ya 

Ā a dan garis di atas 

..  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ه

..  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و. 

Contoh: 

 qāla  قحالح  -

 ramā  رحمحى -

 qīla  قهي لح  -

 yaqūlu  ي حق و ل   -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ط فحاله لح رحؤ ضحة  ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ال محدهي  نحة  ال م ن حو رحة   -

 talhah   طحل ححة   -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  ن حز لح  -

ر  -  al-birr  البه

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الر ج ل   -

 al-qalamu ال قحلحم   -

م س  الش   -  asy-syamsu 

ل  الْ حلح  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تَح خ ذ   -

 syai’un شحيئ   -

 an-nau’u الن  و ء   -
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 inna إهن   -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ح  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وح إهن  اللهح ف حه وح خحيْ   الر ازهقهي 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مه اللهه مَح رحاهحا وح م ر سحاهحا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بهس 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ح  - د  لله رحب ه ال عحالحمهي   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ال حم 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ي مه  - نه الر حه  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الر حم 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ي م  الله   - غحف و ر  رححه   Allaāhu gafūrun rahīm 

ي  عًال  لِله ه ا - م و ر  جحه   Lillāhi al-umuru jamī`an/Lillāhil-‘umru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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